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Tampan Satria Timor, (2021):  Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Bowling 
Kampus untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya 
Muatan Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
Sumatera Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema panas 
dan perpindahannya muatan pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 0212 
Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 
Penelitian ini dilatar-belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian Tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru kelas dan 14 orang siswa kelas V. Objek dalam penelitian ini adalah strategi 
pembelajaran aktif bowling kampus dan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 
bahwa strategi pembelajaran aktif bowling kampus dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Hal ini diketahui sebelum tindakan diperoleh rata-rata aktivitas belajar 
siswa hanya mencapai 54,91 atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan 
penelitian tindakan kelas pada siklus I, rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat 
menjadi 65,18 atau berada pada kategori kurang.  Kemudian pada siklus II rata-rata 
aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan menjadi 79,64 atau tergolong cukup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif bowling 
kampus dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema tema panas dan 
perpindahannya muatan pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 0212 
Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 
 














Tampan Satria Timor, (2021):  The Implementation of Campus Bowling Active 
Learning Strategy Increasing Student 
Learning Activities on Hot Themes and the 
Transfer of Content of Science Lessons in Class 
V of State Elementary School 0212 
Sihaborgoan, Barumun Tengah District, 
Padang Lawas Regency, North Sumatera. 
This research aimed at knowing the increase of student learning activities on the hot 
theme and the transfer of science subject content in class V of 0212 Sihaborgoan 
Elementary School, Barumun Tengah District, Padang Lawas Regency, North 
Sumatera.  This research was instigated by the low of student learning activities. It 
was a classroom action research. The subjects of this research were a teacher and 
students. The objects were active learning strategy of campus bowling and student 
learning activities. This research was conducted for two cycles, and every cycle 
comprised two meetings. Observation and documentation were the techniques of 
collecting data.  The techniques of analyzing data were qualitative analysis technique 
with percentage. Based on the research findings and data analyses, active learning 
strategy of campus bowling could increase student learning activities. It could be 
known from the mean of student learning activity only reached 54.91 before the 
action, and it was on poor category. After conducting this research in the first cycle, 
the mean of student learning activity increased to 65.18 or was in the poor category. 
In the second cycle, the mean of learning activity increased to 79.64 or classified as 
sufficient. Therefore, it could be concluded that active learning strategy of campus 
bowling can improve student learning activities on the theme of heat and the transfer 
of temperature and heat sub-themes in class V Elementary School 0212 Sihaborgoan, 
Barumun Tengah District, Padang Lawas Regency, North Sumatera. 












النشط للبولينج في الحرم تعليم نقطة  ات(: تطبيق استراتيجي٠٢٠٢، )يا تيمورر تس مفنت
الفرعي للحرارة الموضوع   فيذ يمالتالالجامعي لزيادة أنشطة تعلم 
بالمدرسة االبتدائية  الخامس في الفصل ونقلها مادة العلوم الطبيعية
فادانغ الواس سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه منطقة  ٢٠٢٠
 سومطرة الشمالية
ىذا البحث يهدف إلى ترقية تعاون التالميذ في موضوع نحو مجتمع مزدىر في الفصل السادس 
سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه منطقة فادانغ الواس سومطرة  ٢٠٢٠بالمدرسة االبتدائية 
ىذا البحث عبارة و . الوطنيةوخلفيتو ىي ضعف تعاون التالميذ في محتوى درس التربية  .الشمالية
عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي. كانت الموضوعات في ىذه الدراسة ىي المعلمين 
في الفصل. الهدف من ىذا البحث ىو استراتيجية التعلم النشط لبولينج الحرم  تالمذالو 
في  . تم إجراء ىذا البحث على دورتين وتم إجراء كل دورةالتالميذالجامعي وأنشطة تعلم 
اجتماعين. تقنيات جمع البيانات في البحث ىي المالحظة والتوثيق. في حين أن تقنية تحليل 
البيانات المستخدمة في ىذه الدراسة ىي تقنية تحليل وصفي نوعي بنسبة مئوية. استناًدا إلى 
تزيد  نتائج البحث وتحليل البيانات ، يمكن الستراتيجية التعلم النشط لبولينج الحرم الجامعي أن
نشاط تعلم . من المعروف أنو قبل اإلجراء تم الحصول على متوسط التالميذمن أنشطة تعلم 
أو كان في فئة الفقراء. بعد إجراء البحث العملي في الفصل الدراسي في  ٤٥،٨٢فقط  التالميذ
. ثم في أو كان في الفئة الفقيرة ٥٤،٢٧إلى  التالميذنشاط تعلم الحلقة األولى ، ارتفع متوسط 
أو تم تصنيفو على أنو كاٍف.  ٦٨،٥٥نشاط تعلم الطالب إلى الحلقة الثانية ، زاد متوسط 
وبالتالي يمكن أن نستنتج أن استراتيجية التعلم النشط لبولينج الحرم الجامعي يمكن أن تحسن 
رة في حول موضوع الحرارة ونقل درجة الحرارة والمواضيع الفرعية للحرا التالميذأنشطة تعلم 
سيهابورغوان مديرية بارومون تينغاه منطقة فادانغ  ٢٠٢٠بالمدرسة االبتدائية الفصل الخامس 
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A. Latar Belakang 
Guru sebagai pendidik harus menyadari bahwa kemajuan pendidikan lebih 
tergantung pada dedikasi, inovasi dan kreatifitas guru setelah mengetahui 
perubahan-perubahan yang terjadi. Inovasi dimaksudkan bahwa guru hendaknya 
menciptakan kegiatan-kegiatan atau program pembelajaran yang sifatnya baru, 
tidak seperti yang biasanya dilakukan. Hal ini adalah sebagai upaya mencari suatu 
pemecahan masalah dalam pembelajaran
1
. Sedangkan kreatifitas yang dimiliki 
guru terletak pada metode, media, model dan strategi yang diterapkan dalam 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai 
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 
Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi 
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan.
2 
                                                          
1
 Hartono, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan menyenangkan (Pekanbaru: 
Zanafa,2012), hlm. 10  
2
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:  Konsep Landasan, dan 





Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengokohkan kepribadian. Dengan demikian bahwasanya pentingnya ilmu 
pengetahuan bagi manusia untuk meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku dan sikap. Ilmu pengetahuan penting bagi manusia untuk kelangsungan 
hidup manusia sehari-hari, dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari 
ilmu pengetahuan. Maka setiap manusia diwajibkan untuk memperoleh 
pengetahuan. 
Selanjutnya dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal ini Islam), belajar 
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 
dinyatakan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:  
ُ لَُكْمْۚ َواِ 
ٰ
ُحْوا ِفى اْلَمٰجلِِس َفاْفَسُحْوا َيْفَسِح ّللّا ا ِاَذا ِقْيَل لَُكْم َتَفسَّ َها الَِّذْيَن ٰاَمُنْوٰٓ اَيُّ َذا ِقْيَل اْنُشُزْوا ٰيٰٓ
 ُ
ٰ
ُ الَِّذْيَن ٰاَمُنْوا ِمْنُكْمْۙ َوالَِّذْيَن اُْوُتوا اْلِعْلَم َدَرٰجت ٍۗ َوّللّا
ٰ
  ِمَما َتْعَملُْوَن َبمِْير  َفاْنُشُزْوا َيْرَفِع ّللّا
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
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Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi 
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain 
itu, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan bagi orang banyak 
disamping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.
4
 Setiap orang dituntut 
untuk memiliki kemampuan religius dan akademik yang baik, sehingga berhasil 
dalam kehidupan dunia dan akhirat nantinya. Manusia bisa belajar dari apapun, tak 
terkecuali dari alam dan gejala-gejala yang ditimbulkannya, yang bisa ditemukan 
dalam ilmu sains (IPA). 
IPA   singkatan   dari   kata   ilmu   pengetahuan   alam   merupakan 
terjemahan dari kata “Natural Science” secara singkat sering disebut “Science”. 
Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkutan atau 
bersangkut paut dengan alam, sedangkan Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi 
Ilmu Pengetahuan Alam (selanjutnya disebut IPA atau sains) secara harfiah dapat 
disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. Sains menurut Suyoso dalam Susilawati merupakan pengetahuan 
hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta 
diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode, 
dan berlaku secara universal.
5
 
IPA pada kurikulum 2013 bertujuan mengembangkan cara berpikir ilmiah 
pada siswa sekolah dasar kurikulum 2013 memiliki tujuan dalam pembelajaran 
                                                          
4
 Ibid hlm.62  
5
 Susilawati, Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru: CV. Benteng Media, 





untuk membentuk peserta didik yang produktif, kreatif, dan inovatif. Sesuai 
dengan PERMENDIKBUD No. 70 tahun 2013, tujuan kurikulum 2013 adalah 
mempersiapkan manusia Indonesia menjadi warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif dan mampu mengimplementasikan pada 
kehidupan diberbagai lingkungan. 
Aktivitas pembelajaran akan sangat berpengaruh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.” 
Banyak sekali jenis-jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, tidak hanya 
mendengar dan mencatat. Menurut Diedrich dalam Hamalik indikator yang 
menyatakan aktivitas belajar antara lain sebagai berikut: 1) Kegiatan-kegiatan 
visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, 
pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain; 2) Kegiatan-kegiatan lisan 
(oral): mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, 
diskusi; 3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 
mendegarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan 
instrumen musik, mendengarkan siaran radio; 4) Kegiatan-kegiatan menulis: 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat sketsa atau 
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. Semua kegiatan-kegiatan tersebut 





saat proses pembelajaran berlangsung, seperti materi pembelajaran, ruang kelas 
dan sebagainya demi tercapainya tujuan pembelajaran yang direncanakan.
6
 
Strategi pembelajaran merupakan strategi yang dapat mengajak siswa belajar 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran didesain untuk 
menghidupkan kelas dan meningkatkan keterlibatan secara fisik dan mental.
7
 
Salah satu strategi pembelajaran adalah strategi pembelajaran aktif bowling 
kampus. 
Penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus merupakan salah satu 
strategi peninjauan kembali yang efektif digunakan di dalam kelas karena dapat 
membuat pelajaran tetap melekat di pikiran siswa. Selain lebih mengaktifkan 




Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan bahwa dalam proses pembelajaran terdapat beberapa 
kelemahan yang mempengaruhi proses pembelajaran diantaranya, saat 
mempresentasikan hasil diskusi hanya siswa tertentu saja yang maju ke depan 
kelas untuk mempresentasikan, ada beberapa siswa yang mengantuk, bermalas-
malasan, melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan proses 
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pembelajaran. Guru sebenarnya telah berusaha dalam meningkatkan aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode tanya 
jawab dan diskusi yang monoton sehingga siswa masih bermalas-malasan. Hal ini 
dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:
9
 
1. Dari 14 siswa, hanya 6 atau 42,86% siswa yang serius dan 
memperhatikan materi yang sedang dijelaskan guru. 
2. Dari 14 siswa, terdapat 8 atau 57,14% siswa tidak merespon guru 
mengulangi penjelasan materi yang diajarkan 
3. Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, hanya 5 orang atau 
35,71% siswa yang mengajukan pertanyaan. 
 
Berdasarkan gejala-gejala di atas terlihat bahwa aktivitas belajar siswa masih 
tergolong rendah. Diperlukan paradigma baru oleh seorang guru menuju 
pembelajaran yang inovatif berpusat pada siswa. Oleh karena itu dibutuhkan upaya 
guru untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam belajar tema panas dan 
perpindahannya, salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah 
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi 
pembelajaran yang diharapkan dapat mengakomodasi dan mengapresiasi hal 
tersebut adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif bowling kampus 
untuk meningkatan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Bowling Kampus untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Tema 
Panas dan Perpindahannya Muatan Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar 
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Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas Sumatera Utara.” 
B. Definisi Istilah  
1. Strategi Bowling Kampus adalah strategi yang dilakukan untuk peninjauan 
ulang materi. Dan memungkinkan kepada guru untuk mengevaluasi sejauh 
mana siswa telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan. 
Dan mengikhtisarkan poin- poin utamanya.
10
 
2. Aktivitas Belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental 
atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan 
strategi pembelajaran aktif bowling kampus dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada tema panas dan perpindahannya muatan pelajaran IPA di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas Sumatera Utara? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan strategi 
pembelajaran bowling kampus pada tema panas dan perpindahannya muatan 
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pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 
keberhasilan pengajaran di sekolah, sehingga penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi kepada kepala sekolah dalam mengambil kebijakan 
tertentu untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada sekolah yang 
dipimpin. 
b. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam proses 
pembelajaran, dan memperbaiki strategi belajar sehingga guru termotivasi 
untuk selalu menggunakan strategi lain dalam meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran 
muatan pelajaran IPA. 
d. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di 







A. Kerangka Teoretis 
1. Strategi pembelajaran Aktif Bowling Kampus 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif  
Kemp dalam Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efisien. Senada dengan pendapat di 
atas, dick and Carrey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu 
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunkana secara 
bersama-sama untuk menimbulkkan hasil belajar pada siswa.
11
 Sedangkan 
strategi pembelajaran aktif adalah strategi yang dapat mengajak siswa belajar 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Kemudian Goffer dalam Zainal mengatakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Gopper menegaskan 
bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa dalam 
kegiatan belajarnya harus dipraktikkan.
12
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Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan 
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik 
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan esuai denga karakteristik 
pribadi yang mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif juga 




b. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus 
Strategi pembelajaran aktif bowling kampus merupakan alternatif 
dalam peninjauan ulang materi dan memungkinkan guru untuk mengevaluasi 
sejauh mana siswa telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, 
menjelaskan, dan mengikhtisarkan poin-poin utamanya.
14
 Sistem penilaian 
pada permainan bowling bisa diterapkan pada proses pembelajaran. Pemain 
bowling harus menjatuhkan pin dengan cara melempar bola bowling menuju 
pin tersebut melalui lintasan, apabila seluruh pin jatuh dalam 1 kali lemparan 
maka dikatakan strike (X) jika hanya sebagian yang jatuh maka dikatakan 
spare (/). 
Dalam strategi pembelajaran aktif bowling kampus, setiap suatu soal 
yang diajukan guru apabila siswa mampu menjawabnya maka juga bisa 
dikatakan siswa itu strike (2 poin), dan apabila siswa masih ragu- ragu dan 
salah dalam menjawab siswa dikatakan spare (1 poin). 
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c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus 
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran aktif bowling kampus 
antara lain sebagai berikut:
15
 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa tim beranggotakan 3 atau 4 orang 
dan perintahkan tiap kelompok membuat nama kelompoknya 
masing masing. 
2) Setiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan mengacungkan kartu 
mereka untuk menunjukan bahwa mereka ingin mendapatkan 
kesempatan menjawab pertanyaan yang anda ajukan. 
3) Jelaskan aturan berikut ini: 
a) Untuk menjawab sebuah pertanyaan, acungkan kartu kalian. 
b) Kalian dapat mengacungkan kartu sebelum sebuah pertanyaan 
selesai diajukan jika kalian merasa sudah tahu jawabannya. 
c) Tim menilai satu angka untuk tiap jawaban anggota yang benar. 
d) Ketika seseorang memberikan jawaban yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab 
4) Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skornya dan 
langsung umumkan pemenangnya. 
5) Berdasarkan jawaban permainan, tinjaulah materi yang belum jelas 
atau yang memerlukan penjelasan. 
 
d. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Aktif Bowling kampus 
1) Kelebihan strategi pembelajaran aktif bowling kampus 




a) Dengan strategi belajar bowling kampus guru bisa mengontrol 
urutan dan keleluasaan materi pembelajaran, dengan demikian 
guru dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasi pelajaran 
yang disampaikan. 
b) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak 
hanya mendengar, tetapi siswa juga beraktivitas. 
c) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar. 
d) Meningkatkan kerja sama, kepekaan dan toleransi. 
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e) Mudah diterapkan dan tidak mahal. 
 
2) Kelemahan strategi pembelajaran aktif bowling kampus 




a) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan 
yang lain. 
b) Siswa   yang   tekun   merasa   temannya   yang   kurang   
mampu    hanya menumpang pada hasil jerih payahnya. 
c) Kemungkinan akan terjadi keributan di kelas jika guru tidak bisa 
menanganinya dengan baik. 
 
2. Aktivitas Belajar  
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Menurut Sadirman Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik 
atau jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan. Sehingga 
tercipta belajar yang optimal. Dalam aktivitas belajar ini siswa haruslah aktif 
mendominasi dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga 
menggembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam 
beraktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 




Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam 
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
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Aktivitas belajar adalah penekanannya pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
Rochman dalam Depdiknas belajar aktif adalah suatu item belajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional 




b. Indikator Aktivitas Belajar 
Banyak sekali jenis-jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, 
tidak hanya mendengar dan mencatat. Menurut Paul B. Diedrich dalam 




a. Visual activies: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, 
atau bermain. 
b. Oral activities: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, dan diskusi. 
c. Listening activities: mendengarkan penyajian bahan, mendegarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan 
instrument musik, mendengarkan siaran radio. 
d. Writing activities: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket. 
e. Motor activities: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 
mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
f. Mental activities: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
g. Emotional activities: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
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3. Hubungan Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus dengan Aktivitas 
Belajar 
Tujuan yang diharapkan dengan penelitian ini adalah meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada tema panas dan perpindahannya subtema suhu dan 
kalor, oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, guru harus menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat meningkat aktifitas belajar siswa, salah satuya 
adalah strategi aktif bowling kampus, karena strategi aktif bowling kampus 
dalam penerapannya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, hal ini 
ditegaskan oleh Ni Made Dwi Ayu dan Sudjoko yang menuntut keaktifan siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran serta siswa dituntut dapat menguasai materi 
yang telah dipelajari sebelumnya.
21
 Siswa akan lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas dan kemampuan kognitif siswa pun akan 
meningkat dengan penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus. 
B. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Wahyu Isdiyanti tahun 2015 dengan judul: “Pengaruh Model Active Lerning  
Tipe Bowling Kampus Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas V SD Gentan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model active learning tipe 
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Bowling Kampus terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji pretest-posttest dari kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,006. Besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(0,006<0,05), ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
pretest dan posttest dari kelompok eksperimen. Selain itu, rata-rata dari 
perubahan persentase jumlah siswa hasil pre observation dan post observation 
kelompok eksperimen diperoleh angka 25,95%.
22
 Persamaannya adalah sama-
sama menggunakan strategi aktif tipe bowling kampus, dan perbedaannya 
adalah penelitian ini tentang pengaruh Model Active Lerning  Tipe Bowling 
Kampus Terhadap Keaktifan Belajar Siswa sedangkan peneliti adalah aktivitas 
belajar. 
2. Iken Juni Ardiyati Tahun 2011 Dengan Judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 
Aktif Bowling Kampus untuk Meningkatkan prestasi Belajar Siswa Pada Pokok 
bahasan Hidrokarbon di kelas X SMA  Al-Huda Pekanbaru” hasil penelitian 
menunjukan bahwa:  
a. Strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus dapat meningkatkan prestasi 
belajar pada pokok bahasan Hidrokarbon kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru. 
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b. Penerapan strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus dapat meningkatkan 
prestasi pada pokok bahasan Hidrokarbon kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru 
sebesar 10,49%.
23 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan strategi aktif bowling 
kampus, dan perbedaannya adalah penelitian ini tentang prestasi belajar siswa 
sedangkan peneliti adalah aktivitas belajar. 
C. Kerangka Berpikir 
Siswa adalah suatu organisme yang hidup. Dalam diri masing-masing 
tersebut terdapat “prinsip aktif” , yakni berkeinginan berbuat dan bekerja sendiri. 
Keaktifan siswa sangat diperlukan dalam belajar karena belajar yang 
sesungguhnya terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Bentuk keaktifan siswa dapat berupa kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, menggambar, metrik, dan mental. Tugas guru sebagai perancang 
pembelajaran harus mempu mendesain kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat melibatkan siswa dalam memperoleh pengalaman 
belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
langsung adalah model pembelajaran aktif (active learning). 
Pada pembelajaran tematik, siswa mempelajari konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam sebuah tema yang dekat dengan kehidupan siswa. Karakteristik 
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pembelajaran tematik salah satunya adalah berpusat pada siswa. Guru berperan 
sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan model active learning yang 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Siswa dituntut untuk aktif dan terlibat 
langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran aktif bowling kampus merupakan 
strategi yang memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah 
menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan, dan mengikhtisarkan 
poin-poin penting. Siswa bekerja dalam tim dan bersaing dalam mengumpulkan 
poin tertinggi melalui permainan. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama 
untuk berperan aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa 
harus berusaha memahami materi dengan baik untuk dapat menjawab pertanyaan 
dalam kegiatan bowling kampus. Usaha yang dilakukan siswa untuk memahami 
materi ini diwujudkan dalam berbagai kegiatan. Beragam kegiatan siswa 
menunjukkan bahwa keaktifan mulai muncul. Selain keaktifan dalam memahami 
materi, melalui penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus dalam 
pembelajaran tematik diharapkan siswa semakin termotivasi dalam belajar dan 
memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapatnya sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas belajarnya. Penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan 
















Gambar II.1: Kerangka Berpikir Strategi Pembelajaran Aktif  
Bowling Kampus 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran aktif bowling kampus adalah: 
1) Guru   membagi   siswa   menjadi   beberapa   tim/kelompok   kecil 
beranggotakan 3 atau 4 orang. 
2) Guru memberi tiap siswa sebuah kartu indeks. 
3) Guru menjelaskan aturan permainan. 
4) Guru menjumlahkan skor setelah semua pertanyaan diajukan dan 
mengumumkan pemenangnya. 
Strategi Pembelajaran Aktif Bowling 
Kampus 





5) Guru meninjau ulang materi pembelajaran yang belum jelas 
berdasarkan hasil jawaban permainan. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktifitas siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif bowling kampus adalah: 
1) Siswa dibagi   menjadi   beberapa   tim/kelompok   kecil beranggotakan 3 
atau 4 orang. 
2) Tiap siswa menerima kartu indeks dari guru. 
3) Siswa mendengarkan aturan permainan dari guru. 
4) Siswa memperhatikan guru menjumlahkan skor dan mendengarkan 
tim/kelompok yang menang. 
5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait pemahaman materi 
yang belum jelas. 
c. Indikator Aktivitas Belajar  
Adapun indikator yang muncul pada aktivitas belajar dengan 
penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus adalah sebagai 
berikut:  
Tabel II.1 
Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar 
No Variabel Keterangan 
1 Aktivitas Visual 
a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
b. Siswa membaca materi yang diberikan guru 
c. Siswa mengamati guru 
2 Aktivitas Lisan 
a. Siswa mengajukan pertanyaan 




No Variabel Keterangan 




a. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru 
b. Siswa mendengarkan petunjuk yang diberikan 
guru 
c. Siswa mendengarkan teman mengajukan 
pertanyaan 
4 Aktivitas Mental 
a. Siswa memecahkan masalah dalam menjawab 
soal-soaldari kartu yang diberikan guru. 
b. Siswa menanggapi kartu soal dan jawaban 
temannya 
c. Siswa mengingat materi 
 
 
Tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dilihat dari 
pencapaian aktivitas belajar siswa sebelum pelaksanaan penelitian dan 
sesuadah penelitian tindakan kelas dilakukan. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila aktivitas belajar siswa pada muatan pelajaran IPA mencapai 
75 dengan kategori baik.  
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian kerangka teoretis yang telah dipaparkan, maka hipotesis 
tindakan penelitian ini adalah “strategi pembelajaran aktif bowling kampus dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema panas dan perpindahannya muatan 
pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun 






A. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas Sumatera Utara dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang, 8 siswa laki-
laki dan 6 siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan 
strategi pembelajaran aktif bowling kampus untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, 
Sumatera Utara pada kelas khususnya pada kelas V semester genap tahun 
pelajaran 2020-2021. Adapun waktu penelitian yang akan dilaksanakan dan 
pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2021. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 









Kurt Lewin dalam Kunandar menyatakan penelitian tindakan kelas adalah 
adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini di lakukan 
dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahap-














Gambar III.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas untuk 
setiap siklus adalah sebagai berikut: 
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Perencanaan  











1. Perencanaan  
Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan Tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
26
 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah dipersiapkan. Adapun pelaksanaan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif bowling 
kampus yaitu: 
a. Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas. 
2) Berdoa sebelum memulai pembelajaran, yang dipimpin oleh salah 
seorang siswa.  
3) Mengecek kehadiran siswa. 
4) Guru memotivasi siswa, dan melakukan apersepsi. 
5) Guru bertanya kepada siswa terkait dengan materi pembelajaran. 
6) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7) Guru menjelaskan langkah pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti (Mengamati, Menanya, Mencoba) 
Mengamati 
1) Siswa mengamati gambar yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran.  
Menanya 
1) Siswa bertanya tentang gambar yang telah diamati. 
Mencoba 
1) Siswa menyimak pertanyaan yang disampaikan oleh guru, terkait 
informasi yang dicari atau yang diperlukan dalam teks bacaan. 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang petunjuk cara mencari 
informasi yang dibutuhkan dalam teks bacaan. 
3) Siswa mengetahui kata-kata kunci yang menjadi petunjuk (clue words). 
4) Siswa diberikan kesempatan untuk memahami dengan baik tentang 
informasi yang dicari.  
Menalar 
1) Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Mengkomunikasikan 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa tim beranggotakan 3 atau 4 orang tiap 
kelompok dan memerintahkan tiap kelompok membuat nama kelompoknya 
masing-masing. 
2) Siswa membaca teks bacaan di dalam hati. Siswa diperbolehkan untuk 





3) Tiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan mengacungkan kartu mereka 
untuk menunjukkan bahwa mereka ingin mendapatkan kesempatan 
menjawab pertayaan yang akan diajukan guru. 
4) Guru menjelaskan aturan permainan bowling kampus berikut ini: 
a) Untuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa mengacungkan kartu 
indeks 
b) Siswa dapat mengacungkan kartu sebelum sebuah pertanyaan selesai 
diajukan, jika siswa sudah merasa tahu jawabannya. 
c) Tim menilai satu angka untuk tiap jawaban anggota yang benar 
d) Ketika seorang siswa memberikan jawabanh yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab. 
5) Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skornya dan langsung 
umumkan pemenangnya. 
6) Berdasarkan jawaban permainan, guru meninjau materi yang belum jelas 
atau yang memerlukan penjelasan 
c. Penutup 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
2) Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku di rumah, terkait dengan pembelajaran selanjutnya. 
3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap hamdalah dan salam. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau untuk 
melihat atau mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti dan 
siswa dengan penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus. 





bertugas sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 
orang yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang lagi untuk 
mengamati aktivitas siswa. 
4. Refleksi  
Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali pelaksanaan 
rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis ini, guru 
dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan 
yang diinginkan. Melalui penerapan strategi pembelajaran aktif bowling 
kampus. Hasil inilah yang akan menjadi acuan untuk melangkah ketahap 
selanjutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat, yang bertujuan 
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa serta aktivitas belajar selama proses 
pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran aktif 
bowling kampus, selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif bowling kampus. Dan peniliti menjadi observer untuk nilai 








Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, 
guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 
Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna memproleh data 
pendukung selama proses pembelajaran. 
E. Teknik Analisis Data  
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 
diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
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P =   F x 100% 
N 
Keterangan: 
F  = Frekuensi aktivitas siswa 
N = Jumlah frekuensi 
P  = Angka persentase aktivitas siswa 
100%  = Bilangan tetap 
Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka 
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu: sangat baik, baik, 
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Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
Interval (%) Kategori 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
 
2.  Aktivitas Belajar 




Tabel III. 2 
Kategori Aktivitas Belajar 
Interval (%) Kategori 
0% - 40% Tidak Baik 
50% - 59% Kurang 
60% - 69% Cukup 
70% - 79% Baik 
80% - 100% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif bowling kampus dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 0212 
Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatera 
Utara. Hal ini diketahui dari rendahnya rata-rata aktivitas belajar siswa sebelum 
tindakan hanya mencapai 55,35 atau masih tergolong kategori “kurang” karena 
berada pada rentang 50-59 dengan ketuntasan klasikal 14,28%. Setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I, rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 65,18 
atau tergolong “cukup” karena berada pada rentang 60-69 dengan ketuntasan 
klasikal 35,71%. Kemudian pada siklus II rata-rata aktivitas belajar siswa terjadi 
peningkatan menjadi 79,64 atau tergolong “baik” karena berada pada rentang 70-
79 dengan ketuntasan klasikal 85,72%. Artinya aktivitas belajar siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu kategori baik. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan 
dengan penerapan strategi pembelajaran aktif bowling kampus yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  




1. Bagi sekolah, dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat menggunakan 
strategi pembelajaran aktif bowling kampus untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. 
2. Bagi guru, hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 
seperti aktif bowling kampus ini, karena dapat menarik perhatian siswa lebih 
aktif atau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat memakai strategi pembelajaran aktif bowling 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 0212 Sihaborgoan. 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 
Semester  : 2 (Dua) 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 






























 Kalor dan 
Perpindahannya 
 Suhu dan kalor 
 Perpindahan kalor 
 Menganalisis 















dilepaskan dan kalor 












18 JP  Buku guru 

























teks bacaan tentang 







18 JP  Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 




































































































hari dengan rasa 
ingin tahu dan rasa 
bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha 
Esa 
 Membaca wacana 
tentang  
pelaksanaan 





hari dengan rasa 













30 JP  Buku guru 































3.2  Memahami 
tangga nada. 








 Membuat gambar 
cerita. 
 Memainkan alat 
musik sederhana 
 Memainkan alat 
musik sederhana 
untuk mengiringi 
lagu bertangga nada 




ke berbagai arah 












24 JP  Buku guru 






































 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 


















24 JP  Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 





           Sihaborgoan,  Februari 2021 
  Mengetahui 
  Kepala Sekolah 




  Pangadilan, S.Ag       Tampan Satria Timor 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : V (Lima)/2 
Tema 6   : Suhu dan Perpindahannya 
Subtema 1  : Suhu dan Kalor 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi waktu  : 4 x 35 Menit 
Siklus/Pertemuan : 1/I 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 













Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menerapkan konsep 








sekitar yang dapat 
menghantarkan panas. 
Menjelaskan manfaat sumber 
energi panas. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi benda-benda sekitar yang dapat menghantarkan 
panas. 



























E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Bowling Kampus 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 





Media : Kartu Indeks, Contoh sumber energi panas (Korek Api) 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan 
Perpindahannya: Buku Guru Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan 
Perpindahannya: Buku Siswa Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa 
siswa.(Orientasi) 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, 
kerapian, ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti a. Siswa diminta untuk mengamati gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa 
(Mengamati) 






gambar ilustrasi dan memberikan penguatan 
materi dan penjelasan gambar beserta 
kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari. (Menanya) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim 
beranggotakan 3 atau 4 orang tiap kelompok 
dan memerintahkan tiap kelompok membuat 
nama kelompoknya masing-masing. 
(Mengkomunikasikan) 
d. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Sumber Energi Panas” di dalam hati. Siswa 
diperbolehkan untuk menggaris bawahi 
informasi penting yang ia temukan dalam 
bacaan. 
e. Tiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan 
mengacungkan kartu mereka untuk 
menunjukkan bahwa mereka ingin 
mendapatkan kesempatan menjawab 
pertayaan yang akan diajukan guru. 
(Mengkomunikasikan) 
f. Guru menjelaskan aturan permainan 
bowling kampus berikut ini: 
 Untuk menjawab sebuah pertanyaan, 
siswa mengacungkan kartu indeks 
 Siswa dapat mengacungkan kartu 
sebelum sebuah pertanyaan selesai 






 Tim menilai satu angka untuk tiap 
jawaban anggota yang benar 
 Ketika seorang siswa memberikan 
jawabanh yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab. 
g. Setelah semua pertanyaan diajukan, 
jumlahkan skornya dan langsung umumkan 
pemenangnya. 
h. Berdasarkan jawaban permainan, guru 
meninjau materi yang belum jelas atau yang 
memerlukan penjelasan. 
Penutup   Melakukan refleksi untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 
 Guru dan siswa secara bersama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 














I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Sikap 




T BT T BT T BT 
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: mengidentifikasi sumber energi panas pada benda-benda di 
sekitar 
2. Aspek 2: menjelaskan manfaat sumber energi panas 
 
       Sihaborgoan, Februari 2021 
Mengetahui,         





Syahrial Insar, S.Pd      Tampan Satria Timor 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : V (Lima)/2 
Tema 6   : Suhu dan Perpindahannya 
Subtema 1  : Suhu dan Kalor 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi waktu  : 4 x 35 Menit 
Siklus/Pertemuan : 1/I 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 













Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menerapkan konsep 




Menjelaskan perbedaan panas 
dan suhu. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mampu menjelaskan perbedaan panas dan suhu. 






E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Bowling Kampus 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat  : Papan Tulis/White Board 
Media : Kartu Indeks, air panas dan Es batu. 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 
Buku Guru Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 
Buku Siswa Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa 
siswa.(Orientasi) 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 






6. Guru menjelasskan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Inti a. Siswa diminta untuk mengamati gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa (Mengamati) 
b. Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 
ilustrasi dan memberikan penguatan materi 
dan penjelasan gambar beserta kaitannya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
(Menanya) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim 
beranggotakan 3 atau 4 orang tiap kelompok dan 
memerintahkan tiap kelompok membuat nama 
kelompoknya masing-masing. 
(Mengkomunikasikan) 
d. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Perbedaan Panas dan Suhu” di dalam hati. 
Siswa diperbolehkan untuk menggaris bawahi 
informasi penting yang ia temukan dalam 
bacaan. 
e. Tiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan 
mengacungkan kartu mereka untuk 
menunjukkan bahwa mereka ingin 
mendapatkan kesempatan menjawab 
pertayaan yang akan diajukan guru. 
f. Guru menjelaskan aturan permainan bowling 
kampus berikut ini: 
 Untuk menjawab sebuah pertanyaan, 






 Siswa dapat mengacungkan kartu 
sebelum sebuah pertanyaan selesai 
diajukan, jika siswa sudah merasa tahu 
jawabannya. 
 Tim menilai satu angka untuk tiap 
jawaban anggota yang benar 
 Ketika seorang siswa memberikan 
jawabanh yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab. 
g. Setelah semua pertanyaan diajukan, 
jumlahkan skornya dan langsung umumkan 
pemenangnya. 
h. Berdasarkan jawaban permainan, guru 
meninjau materi yang belum jelas atau yang 
memerlukan penjelasan. 
Penutup   Melakukan refleksi untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 
 Guru dan siswa secara bersama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 










I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 







T BT T BT T BT 
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
4) Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 
 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan pengertian energi panas dan suhu 
2. Aspek 2: menjelaskan perbedaan energi panas dan suhu 
  
       Sihaborgoan,    Februari 2021 
Mengetahui,         




Syahrial Insar, S.Pd      Tampan Satria Timor 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : V (Lima)/2 
Tema 6   : Suhu dan Perpindahannya 
Subtema 1  : Suhu dan Kalor 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi waktu  : 4 x 35 Menit 
Siklus/Pertemuan : 3/II 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 













Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menerapkan konsep 




Menjelaskan pengaruh kalor 
terhadap benda. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 


























D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Bowling Kampus 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat  : Papan Tulis/White Board, Laptop 






G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 
Buku Guru Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 
Buku Siswa Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa 
siswa.(Orientasi) 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti a. Siswa diminta untuk mengamati gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa 
(Mengamati) 






ilustrasi dan memberikan penguatan materi 
dan penjelasan gambar beserta kaitannya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
(Menanya) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim 
beranggotakan 3 atau 4 orang tiap kelompok 
dan memerintahkan tiap kelompok membuat 
nama kelompoknya masing-masing. 
(Mengkomunikasikan) 
d. Siswa memperhatikan dan menyimak video 
animasi yang tayangkan guru. 
e. Guru memberi penguatan materi terhadap 
video animasi. 
f. Tiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan 
mengacungkan kartu mereka untuk 
menunjukkan bahwa mereka ingin 
mendapatkan kesempatan menjawab 
pertayaan yang akan diajukan guru. 
g. Guru menjelaskan aturan permainan bowling 
kampus berikut ini: 
 Untuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa 
mengacungkan kartu indeks. 
 Siswa dapat mengacungkan kartu sebelum 
sebuah pertanyaan selesai diajukan, jika 
siswa sudah merasa tahu jawabannya. 
 Tim menilai satu angka untuk tiap jawaban 
anggota yang benar. 





jawabanh yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab. 
h. Setelah semua pertanyaan diajukan, 
jumlahkan skornya dan langsung umumkan 
pemenangnya. 
i. Berdasarkan jawaban permainan, guru 
meninjau materi yang belum jelas atau yang 
memerlukan penjelasan. 
Penutup   Melakukan refleksi untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 
 Guru dan siswa secara bersama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan doa penutup. 
10 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR  
1. Penilaian Sikap 




T BT T BT T BT 
        
        
        
        








T : Terlihat 
BT : Belum Terlihat 
J. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan pengaruh kalor terhadap benda. 
2. Aspek 2: menjelaskan hubungan antara energi panas yang dibutuhkan 
untuk mendidihkan air di dalam panci dengan suhu air di dalamnya. 
  
       Sihaborgoan,    Februari 2021 
Mengetahui,         




Syahrial Insar, S.Pd      Tampan Satria Timor 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 0212 Sihaborgoan 
Kelas/Semester  : V (Lima)/2 
Tema 6   : Suhu dan Perpindahannya 
Subtema 1  : Suhu dan Kalor 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi waktu  : 4 x 35 Menit 
Siklus/Pertemuan : 3/II 
            
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. 
responsif, dan      g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 













Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menerapkan konsep 





pemuaian dan penyusutan benda 
karena perubahan suhu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
2.  Mengidentifikasi contoh pemuaian dan penyusutan benda karena perubahan 
suhu dalam kehidupan sehari-hari. 












E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Santifik 
Strategi Pembelajaran : Bowling Kampus 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
Alat  : Papan Tulis/White Board 
Media : Kartu Indeks, air panas dan Es batu. 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 
Buku Guru Kelas V. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Panas dan Perpindahannya: 










H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




1. Memberi salam dan menyapa 
siswa.(Orientasi) 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa. 
4. Guru memberi Apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti a. Siswa diminta untuk mengamati gambar 
ilustrasi yang ada di buku siswa 
(Mengamati) 
b. Guru melakukan tanya jawab tentang gambar 
ilustrasi dan memberikan penguatan materi 
dan penjelasan gambar beserta kaitannya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
(Menanya) 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa tim 
beranggotakan 3 atau 4 orang tiap kelompok 
dan memerintahkan tiap kelompok membuat 







d. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Perubahan Akibat Perubahan Suhu” di 
dalam hati. Siswa diperbolehkan untuk 
menggaris bawahi informasi penting yang ia 
temukan dalam bacaan. 
e. Tiap siswa diberi kartu indeks, siswa akan 
mengacungkan kartu mereka untuk 
menunjukkan bahwa mereka ingin 
mendapatkan kesempatan menjawab 
pertayaan yang akan diajukan guru. 
f. Guru menjelaskan aturan permainan bowling 
kampus berikut ini: 
 Untuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa 
mengacungkan kartu indeks. 
 Siswa dapat mengacungkan kartu sebelum 
sebuah pertanyaan selesai diajukan, jika 
siswa sudah merasa tahu jawabannya. 
 Tim menilai satu angka untuk tiap jawaban 
anggota yang benar. 
 Ketika seorang siswa memberikan 
jawabanh yang salah, tim lain bisa 
mengambil alih untuk menjawab. 
g. Setelah semua pertanyaan diajukan, 
jumlahkan skornya dan langsung umumkan 
pemenangnya. 
h. Berdasarkan jawaban permainan, guru 






Penutup   Melakukan refleksi untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 
 Guru dan siswa secara bersama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan doa penutup. 
10 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Sikap 




T BT T BT T BT 
        
        
        
        
        
Keterangan: 
T : Terlihat 









J. Penilaian Pengetahuan 
Nama Siswa Hasil Penilaian Pengetahuan 











     
     
     
     
     
Keterangan:  
1. Aspek 1: menjelaskan pengertian energi panas dan suhu 
2. Aspek 2: menjelaskan perbedaan energi panas dan suhu 
  
       Sihaborgoan,    Februari 2021 
Mengetahui,         




Syahrial Insar, S.Pd      Tampan Satria Timor 















Pedoman Penilaian Observasi Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 
Tipe Bowling Kampus 
1. Guru   membagi   siswa   menjadi   beberapa   tim/kelompok   kecil beranggotakan 
3 atau 4 orang 
4 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang lantang, pembagian 
kelompok secara heterogen dan memberikan batasan waktu dalam 
membetuk kelompok 
3 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang lantang, pembagian 
kelompok secara heterogen dan tidak memberikan batasan waktu dalam 
membetuk kelompok 
2 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang lantang, pembagian 
kelompok secara tidak heterogen dan tidak memberikan batasan waktu 
dalam membetuk kelompok 
1 
Apabila guru membagi kelompok dengan suara yang tidak lantang, 
pembagian kelompok secara tidak heterogen dan tidak memberikan 
batasan waktu dalam membetuk kelompok 
 
2. Guru memberi tiap siswa sebuah kartu indeks 
4 
Apabila guru memberi tiap siswa kartu indeks dengan memanggil  
perwakilan kelompok dan membagikan sesuai dengan jumlah 
kelompoknya  
3 
Apabila guru memberi tiap siswa kartu indeks dengan langsung 
membagikan ke kelompoknya masing-masing  
2 
Apabila guru hanya memberi 1 kartu indeks tiap kelompok kartu indeks 
dengan benar  
1 Apabila guru tidak memberi siswa kartu indeks 
 
3. Guru menjelaskan aturan permainan 
4 
Apabila guru menjelaskan 4 aturan permainan dengan suara yang lantang, 
jelas dan mudah dimengerti 
3 
Apabila guru menjelaskan 3 aturan permainan dengan suara yang lantang, 
jelas dan mudah dimengerti 
2 
Apabila guru menjelaskan 2 aturan permainan dengan suara yang tidak 
lantang, jelas dan mudah dimengerti 
1 
Apabila guru menjelaskan 2 aturan permainan dengan suara yang tidak 







4. Guru menjumlahkan skor setelah semua pertanyaan diajukan dan 
mengumumkan pemenangnya 
4 
Apabila guru menjumlahkan skor kelompok 1-4 setelah semua pertanyaan 
diajukan dan mengumumkan semua skor kelompok dan pemenangnya 
dengan suara yang lantang 
3 
Apabila guru menjumlahkan skor kelompok 1-4 setelah semua pertanyaan 
diajukan dan mengumumkan 3 skor tertinggi dan pemenangnya dengan 
suara yang lantang 
2 
Apabila guru menjumlahkan skor kelompok 1-4 setelah semua pertanyaan 
diajukan dan hanya mengumumkan pemenang saja dengan suara yang 
lantang 
1 
Apabila guru menjumlahkan skor kelompok 1-4 setelah semua pertanyaan 
diajukan dan tidak mengumumkan pemenang 
 
5. Guru meninjau ulang materi pembelajaran yang belum jelas berdasarkan hasil 
jawaban permainan 
4 
Apabila guru meninjau ulang materi pembelajaran yang belum jelas 
berdasarkan hasil jawaban permainan dengan suara yang lantang dan 
mudah dimengerti 
3 
Apabila guru meninjau ulang materi pembelajaran yang belum jelas 
berdasarkan hasil jawaban permainan dengan suara yang tidak lantang dan 
mudah dimengerti 
2 
Apabila guru meninjau ulang materi pembelajaran yang belum jelas 
berdasarkan hasil jawaban permainan dengan suara yang tidak lantang dan 
sulit dimengerti 





















































Pedoman Penilaian Observasi Siswa dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 
Tipe Bowling Kampus 
 
1. Siswa dibagi   menjadi   beberapa   tim/kelompok   kecil beranggotakan 3 atau 4 
orang 
4 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tepat waktu dalam membentuk kelompok dan tertib 
3 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tepat waktu dalam membentuk  kelompok, dan tidak tertib 
2 
Apabila siswa menerima kelompok yang ditentukan guru dengan baik, 
tidak tepat waktu dalam membentuk  kelompok, dan tidak tertib 
1 Apabila siswa tidak membentuk kelompok 
 
2. Tiap siswa menerima kartu indeks dari guru 
4 
Apabila tiap perwakilan kelompok mengambil kartu indeks dengan tertib 
sesuai dengan perintah guru dan membagikannya kepada anggota 
kelompok dengan tepat waktu.  
3 
Apabila tiap perwakilan kelompok mengambil kartu indeks dengan tertib 
sesuai dengan perintah guru dan membagikannya kepada anggota 
kelompok dan tidak tepat waktu.  
2 
Apabila tiap perwakilan kelompok mengambil kartu indeks dengan tidak 
tertib sesuai dengan perintah guru dan membagikannya kepada anggota 
kelompok dan tidak tepat waktu.  
1 Apabila siswa tidak mau menerima kartu indeks 
 
3. Siswa mendengarkan aturan permainan dari guru 
4 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, mengikuti arahan dari guru, dan tidak bermain di 
dalam kelas. 
3 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, mengikuti arahan dari guru, dan bermain di dalam 
kelas. 
2 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, tidak mengikuti arahan dari guru, dan bermain di 
dalam kelas. 
1 
Apabila siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dengan baik, tidak 








4. Siswa memperhatikan guru menjumlahkan skor dan mendengarkan tim/kelompok 
yang menang 
4 
Siswa memperhatikan guru menjumlahkan skor dengan baik, tidak 
bermain di dalam kelas, dan mendengarkan guru mengumumkan 
pemenangnya. 
3 
Siswa memperhatikan guru menjumlahkan skor dengan baik, bermain di 
dalam kelas, dan mendengarkan guru mengumumkan pemenangnya. 
2 
Siswa tidak memperhatikan guru menjumlahkan skor dengan baik, 
bermain di dalam kelas, dan mendengarkan guru mengumumkan 
pemenangnya. 
1 
Siswa tidak memperhatikan guru menjumlahkan skor, bermain di dalam 
kelas, dan tidak mendengarkan guru mengumumkan pemenangnya. 
 
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait pemahaman materi yang 
belum jelas 
4 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, dan mengikuti guru untuk meninjau ulang materi 
yang belum jelas dengan baik. 
3 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
memperhatikan guru, dan tidak mengikuti guru untuk meninjau ulang 
materi yang belum jelas dengan baik. 
2 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, tidak 
memperhatikan guru, dan tidak mengikuti guru untuk meninjau ulang 
materi yang belum jelas dengan baik. 






















































Pedoman Observasi Indikator Aktivitas Belajar dengan Penerapan Strategi 
Pembelajaran Tipe Bowling Kampus 
 
1. Aktivitas Visual, aktivitas yang diamati: 
a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
b. Siswa membaca materi yang diberikan guru 
c. Siswa mengamati guru 
20 Apabila semua indikator aktivitas visual muncul 
15 Apabila 2 indikator aktivitas visual muncul 
10 Apabila 1 indikator aktivitas visual muncul 
5 Apabila indikator aktivitas visual tidak ada yang muncul 
 
2. Aktivitas Lisan, aktivitas yang diamati: 
a. Siswa mengajukan pertanyaan 
b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
c. Siswa mengemukakan pendapat 
20 Apabila semua indikator aktivitas lisan muncul 
15 Apabila 2 indikator aktivitas lisan muncul 
10 Apabila 1 indikator aktivitas lisan muncul 
5 Apabila indikator aktivitas lisan tidak ada yang muncul 
 
3. Aktivitas Mendengarkan, aktivitas yang diamati: 
a. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru 
b. Siswa mendengarkan petunjuk yang diberikan guru 
c. Siswa mendengarkan teman mengajukan pertanyaan 
20 Apabila semua indikator aktivitas mendengarkan muncul 
15 Apabila 2 indikator aktivitas mendengarkan muncul 
10 Apabila 1 indikator aktivitas mendengarkan muncul 






4.  Aktivitas Mental, aktivitas yang diamati: 
a. Siswa memecahkan masalah dalam menjawab soal-soal dari kartu yang 
diberikan guru 
b. Siswa menanggapi kartu soal dan jawaban temannya 
c. Siswa mengingat materi 
20 Apabila semua indikator aktivitas mental muncul 
15 Apabila 2 indikator aktivitas mental muncul 
10 Apabila 1 indikator aktivitas mental muncul 
5 Apabila indikator aktivitas mental tidak ada yang muncul 
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